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BAB V 

KESIMPULAN 

Perkembangan pariwisata di Kotawaringin Barat 

meningkat setiap tahunnya, dikarenakan potensi destinasi wisata 

seperti alam yang melimpah menjadikan wisata bahari sebagai 

prioritas potensi yang dimiliki oleh Kabupaten KOBAR. Selain itu, 

taman nasional, budaya dan sejarah yang di miliki kabupaten ini 

menjadi keunikan yang dapat dikembangkan menjadi salah satu 

“Daerah Tujuan Wisata’ (DTW) yang ada di Indonesia. 

Perkembangan pariwisata KOBAR sendiri masih terbilang 

belum begitu dikenal dalam Pasar Pariwisata Internasional. Untuk 

mendukung dam mempercepat pengembangan sektor pariwisata di 

Kabupaten KOBAR, seharusnya 4 aspek pembangunan pariwisata 

dipenuhi. 4 aspek tersebut adalah aspek Attraction, Accessibillity, 

Ammenty, dan Ancillary Service destinasi wisata. Lebih lanjut, 

kondisi saat ini 4 aspek tersebut masih belum tercukupi. Namun 

pemerintah daerah KOBAR selaku aktor yang berperan dalam 

mengembangkan potensi pariwisata berupaya dalam menyiapkan 

berbagai macam langkah strategi jangka menengah maupun 

jangkah panjang dengan memadukan berbagai macam atraksi 

budaya maupun event pariwisata untuk mendorong perkembangan 

angka kunjungan wisatawan khususnya wisatawan mancanegara. 

KOBAR adalah wilayah yang sangat diuntungkan 

meskipun pamornya tak seindah pulau Bali. Kobar salah satu pintu 

masuk Kalimantan Tengah bagian Barat. Karena wilayah yang 
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berdekatan dengan kabupaten lain yang tidak mempunyai bandara 

sebagai akses transportasi udara seperti halnya kab Lamandau dan 

Sukamara. KOBAR termasuk wilayah di Kalimantan Tengah yang 

mendapatkan progam Destination Management Organization 

(DMO) 

Pembangunan pariwisata di KOBAR banyak memberikan 

hasil yang positif bagi perkembangan sektor pariwisata di wilayah 

ini, tiap tahun wisatawan yang berkunjung terus meningkat. Hal 

tersebut terlihat dengan meningkatnya jumlah kunjungan 

wisatawan ke KOBAR terlihat pada tabel berikut ini: 

Table 9: Data Kunjungan Wisatawan Mancanegara dan 

Wisatawan Nusantara di Objek Wistara Taman Nasional 

Tanjung Puting 2012-2017 

Tahun Wisman Wisnu 

2012 7.727 0rang 4.559 orang 

2013 8.349 orang 4.916 orang 

2014 10.986  orang 5.703 orang 

2015 9.767 orang 2.797 orang 

2016 8.942 orang 6.164 orang 

2017 14.933 orang 9.760 orang 

Sumber; Web Dinas Pariwisata Kotawaringin Barat1 

Dapat ditarik kesimpulan menurut tabel diatas 

bahwasannya pemerintah daerah Kabupaten Kotawaringin Barat 

berhasil meningkatkan kunjungan wisatawan seperti yang telah 

                                                           
1 http://dispar.kotawaringinbaratkab.go.id/data-kunjungan-wisatawan/ 
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dijelaskan pada halaman 135-136 adalah Pada Tahun 2017, jumlah 

wisatawan 24.693 orang (terdiri atas 14.933 wisatawan 

mancanegara dan 9.760 wisatawan nusantara) atau naik sebesar 

2,35% dibandingkan dengan tahun 2016 sebesar 15.106 orang 

(terdiri atas 8942 wisman dan 6.164 wisnus) terjadi kenaikan 

sebesar 9.587 orang secara keseluruhan. 

  Terkait dengan adanya kerjasama pemerintah daerah dan 

Swisscontact dalam kurun waktu 2011-2017 telah memberikan 

hasil yang baik dari segi kebijakan, pemberdayaan masyarakat 

lokal serta memberi opsi tempat wisata yang baru agar wisatawan 

yang berkunjung ke Taman Nasional Tanjung Puting juga dapat 

menikmati wisata budaya seperti kampung dayak di kudangan 

seperti yang telah dilakukan Swiscontact di Taman Nasional 

Komodo. 

Rekomendasi 

 Taman Nasional Tanjung Puting adalah aset bersama 

karena tidak hanya pemerintah bahkan NGO pun turut membantu 

mengembangkan tempat ini seperti OFI (Orangutan Foudation 

International), OFUK (Orangutan Foudation United Kingdom), 

FNPF (Friends of the National Park Foundation), Yayorin 

(Yayasan Orangutan Indonesia).  

Pemerintah Kotawaringin Barat harus berfokus dalam 

mengembangkan destinasi wisata budaya dan religi. Karena wisata 

religi jika dikembangkan akan memberikan warna yang baru bagi 

dinamika pariwisata di Kotawaringin Barat. Selama berapa tahun 
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terakhir rata-rata wisatawan mancanegara yang berkunjung ke 

Kotawaringin Barat berasal dari benua Eropa dan Amerika. 

Sedangkan mayoritas penduduk di Kabupaten Kotawaringin barat 

adalah muslim, jika pemerintah daerah membuka wisata Halal 

seperti halnya di Nusa Tenggara Barat. Dari segi destinasi serta 

sejarah yang dimiliki Kotawaringin Barat sangat mempuni karena 

wilayah ini merupakan pintu masuk pertama Islam di Kalimantan 

Tengah. 

Pemerintah daerah dapat membidik pasar Timur Tengah 

atau negara-negara Islam dengan menerapkan kebijakan wisata 

Halal. 
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